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Abstrak: Permasalahan pada penelitian ini adalah usaha untuk meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik menggunakan metode Demonstrasi melalui 
pembelajaran Tematik di kelas III Sekolah Dasar Negeri 44 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif, bentuknya 
Penelitian Tindakan Kelas, dan sifat penelitian bersifat kolaboratif. Subjek 
penelitian guru, dan peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 44 Sungai Raya 
yang berjumlah 13 orang. Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik 
observasi langsung dan alat pengumpul data yang digunakan berupa pedoman 
observasi. 
Hasil penelitian berdasarkan dari observasi dengan menggunakan metode 
Demonstrasi melalui pembelajaran Tematik untuk meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut, secara umum penggunaan metode 
Demonstrasi melalui pembelajaran Tematik dapat meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik di kelas III SDN 44 Sungai Raya. Dengan demikian metode 
Demonstrasi melalui pembelajaran Tematik dapat digunakan untuk meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik. 
Kata kunci : Metode Demonstrasi, Pembelajaran Tematik, Aktivitas Belajar 
 
Abstract: The problem of this study is an attempt to improve the learners' 
learning activities by using the Demonstration Method through Thematic learning 
in class III of Public Elementary School Number 44 Sungai Raya, Kubu Raya 
District. This research method is descriptive, in the form of Classroom Action 
Research, and nature of the research is collaborative. This research subjects were 
teachers, and class III students of Public Elementary School Number 44 Sungai 
Raya, amounted to 13 people. The research technique used was direct observation 
technique and data collection tool used was the observation guidelines. 
The result of the research based on the observation by using Demonstration 
Method through Thematic learning to improve students’ learning activities. Based 
on this description, generally, the use of Demonstration Method through Thematic 
learning can improve learners' learning activities in class III of Public Elementary 
School Number 44 Sungai Raya. Thus, Demonstration Method through thematic 
learning can be used to improve the learners' learning activities. 
Keywords: Demonstration Method, Thematic Learning, Learning Activity 
 
 
 
  
I. PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran di kelas harus berjalan sebagaimana mestinya jika 
terdapat banyak sekali kekurangan-kekurangan harus terjadi perubahan yang lebih 
baik. Terutama dalam proses pembelajaran harus terjadi interaksi yang baik antara 
guru dengan peserta didik, peserta didik dengan guru, dan peserta didik dengan 
peserta didik. Selain interaksi yang baik harus terjadi juga proses pembelajaran 
dengan baik. 
Guru sebagai tenaga pendidik sekaligus sebagai tenaga yang profesional 
harus memiliki berbagai cara atau teknik yang dilakukan untuk membawa proses 
pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan masalah yang sering terjadi 
dalam proses pembelajaran yaitu kurangnya aktivitas belajar sehingga guru sering 
terlihat kurang bersemangat, metode pembelajaran kurang menantang sehingga 
peserta didik terlihat bosan dan sibuk sendiri, suasana kelas menjadi kaku, peserta 
didik kurang memperhatikan guru dan kurang terjadi interaksi antara peserta didik 
dengan guru maupun peserta didik dengan peserta didik. 
Pada proses pembelajaran aktivitas fisik, mental, dan emosional juga 
sangat kurang sekali sehingga peserta didik mudah sekali lupa dengan pelajaran-
pelajaran yang telah dipelajari, jadi diharapkan dapat terjadi perubahan tingkah 
laku. Minat belajar akan tumbuh jika peserta didik banyak melakukan aktivitas 
belajar secara optimal, aktivitas belajar yang optimal yaitu peserta didik bisa 
melakukan aktivitas secara fisik, mental, dan emosional sehingga mencapai 
keberhasilan.  
Pada kelas rendah pembelajaran selayaknya dikemas secara holistik dan 
menarik,“.... hal ini sesuai dengan kebutuhan perkembangan peserta didik 
(Andayani 2009: 1.6 -1.7 )”. Baik dari aspek psikologis maupun mentalitas, yang 
mana pemikirannya belum bisa terpisah-pisah dalam menerima setiap mata 
pelajaran. Untuk itu pembelajaran yang dilakukan guru memadukan beberapa 
mata pelajaran yang lebih dikenal pembelajaran terpadu (Tematik). Lewat 
pembelajaran terpadu peserta didik akan belajar membangun atau mengkonstruksi 
pengetahuannya dari pengalaman konkritnya, aktivitas kolaboratif,  refleksi  dan  
interpretasi  peristiwa  dan  obyek  yang  diamatinya (Marzuki, 2001). 
Namun, pada pelaksanaan pembelajaran guru masih mengajarkan setiap 
mata pelajaran secara terpisah-pisah, hal ini disebabkan kurang pemahaman guru 
mengenai konsep Tematik dan merealisasikannya pada proses pembelajaran. 
Selain itu, aktivitas belajar siswa yang masih rendah untuk terlibat secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
 Untuk mengatasi kesenjangan tersebut dilakukan tindakan yang 
mampu meningkatkan aktivitas belajar dengan menggunakan metode demonstrasi. 
Pembelajaran dengan metode demonstrasi merupakan suatu konsepsi yang 
membantu guru menggugah rasa ingin tahu peserta didik dan rangsangan visual 
peserta didik, serta memotivasi peserta didik membuat hubungan antara 
pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga, warga negara, dan tenaga kerja. Berdasarkan dari apa yang telah 
dikemukakan mengenai permasalahan yang dihadapi guru dilapangan, maka 
  
peneliti meyakini bahwa penerapan metode Demonstrasi melalui pembelajaran 
Tematik dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.  
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 
terjadi saat sekarang. Bentuk penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Recearch) yang bersifat kolaboratif dengan teman sejawat. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 44 Sungai Raya 
yang mana kegiatannya berada di dalam kelas. Subjek penelitian adalah guru dan 
peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 44 Sungai Raya yang berjumlah 13 
orang, dengan peserta didik laki-laki yang berjumlah 6 orang, dan peserta didik 
perempuan berjumlah 7 orang. 
Prosedur penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode 
Demonstrasi melalui pembelajaran Tematik melalui empat (4) tahapan, yaitu: a) 
perencanaan, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, menyusun lembar 
kerja siswa (LKS), menyiapkan media, menyusun lembar observasi untuk peserta 
didik dan guru; b) pelaksanaan, Selama proses pembelajaran berlangsung, guru 
mengajar sesuai dengan RPP yang dirancang dengan menggunakan metode 
Demonstrasi melalui  pembelajaran Tematik; c) observasi, dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran yang dilakukan guru 
sesuai dengan tindakan yang telah disusun dan; d) refleksi, peneliti mendiskusikan 
dengan guru mengenai hasil pengamatan yang dilakukan, kekurangan maupun 
ketercapaian pembelajaran untuk menyimpulkan data atau informasi yang berhasil 
dikumpulkan sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran siklus berikutnya 
sampai ketercapaian berada pada titik jenuh. 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, setiap siklus dilakukan 
dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
observasi langsung, yakni cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 
saat penelitian tindakan kelas berlangsung dalam pembelajaran dengan alat 
pengumpul datanya berupa lembar observasi. 
Teknik analisis data menggunakan persentase pada setiap aspek aktivitas 
belajar. Indikator kinerja untuk mengukur aktivitas belajar dengan menggunakan 
metode Demonstrasi melalui pembelajaran Tematik dikelompokkan menjadi 3 
yaitu: 
a. Aktivitas Fisik 
1) Peserta didik aktif mencatat, 
2) Pesertadidik yang bersungguh-sungguh menyimak/mendengarkan 
ketika guru menjelaskan materi ajar, 
3) aktif mengamati/menggunakan media yang digunakan guru, 
4)  memperhatikan guru saat diberikan instruksi, 
5) Menyiapkan peralatan belajar. 
 
 
  
b. Aktivitas Mental. 
Aktivitas mental meliputi: 1) peserta didik yang dapat menjawab 
pertanyaan dengan tepat, 2) peserta didik yang mengklarifikasi pertanyaan 
dari guru, 3) peserta didik yang berdskusi dengan teman sekelompoknya, 
4) menyimpulkan materi yang diberikan, 5) mengerjakan latihan atau tugas 
yang diberikan guru. 
c. Aktivitas Emosional 
Aktivitas emosi meliputi 1) berantusias dalam proses pembelajaran, 2) 
saling memberikan pendapat, 3) aktif bertanya, 4) berani menjawab 
pertanyaan, dan 5) berani tampil di depan. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Objek pada penelitian ini adalah peningkatan aktivitas belajar sebagai 
bentuk tindakan dari penerapan metode Demonstrasi melalui pembelajaran 
Tematik  di Kelas III Sekolah Dasar Negeri 44 Sungai Raya. Penelitian dilakukan 
sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan.  
Data diperoleh dalam penelitian ini, yaitu: kemampuan guru menyusun  
rencana pelaksanaan pembelajaran (IPKG) dan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran (IPKG II), serta aktivitas belajar. Hasil observasi dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1. Hasil rancangan RPP Siklus I 
 (Kemampuan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
No Aspek yang dinilai 
Skor 
1 2 3 4 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran     
1. Kejelasan rumusan.    4 
2. Kelengkapan cakupan rumusan.   3  
3. Kesesuaian dengan kompetensi dasar.    4 
 Rata-rata skor A=3,66     
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Matei Ajar     
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran    4 
2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik    3  
3. Keruntutan dan sistematika materi             3  
4. Kesesuaian materi dengan alokasi waktu    4 
                            Rata-rata skor B= 3,5     
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran      
1. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 
   4 
2. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan materi 
pembelajaran 
  3  
3. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
karakteristik pembelajaran 
  3  
  
 Rata-rata skor C=3,33     
D. Skenario/kegiatan pembelajaran     
1. Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan pembelajaran    4 
2. Kesesuaian sterategi dan metode dengan materi pembelajaran    4 
3. Kesesuaian strategi dan metode dengan karakteristik 
pembelajaran 
  3  
4. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasiwaktu. 
   4 
 Rata-rata skor D=3,75     
E. Penilaian Hasil Belajar      
1. Kesesuaian teknik Penilaian dengan tujuan pembelajaran   3  
2. Kejelasan prosedur penilaian   3  
3. Kelengkapan Instrumen   3  
 Rata-rata skor E= 3     
 Skor total A+B+C+D+E=17,24     
 Skor Rata-rata IPKG=skor total/5= 3,44     
 
 
Tabel 2. Hasil Penilaian Kerja Guru Siklus I 
 
No ASPEK YANG DIAMATI Skor 
I PRA PEMBELAJARAN  1 2 3 4 
1. Memeriksa kesiapan ruang, alat pembelajaran 
dan media  
   4
2. Memeriksa kesiapan pesertadidik    4
 Rata – rata skor I= 4     
II MEMBUKA PEMBELAJARAN     
1. Melakukan kegiatan appersepsi   3  
2. Menyampaikan Kompetensi (tujuan)yang akan di 
capai dan rencana kegiatan 
   4
 Rata- rata skor II=3,5     
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN     
A. Penguasaan Materi Pembelajaran     
1. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran    4
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang 
relevan 
  3  
3. Menyampaikan informasi kepada peserta didik 
dengan jalan mendemostrasikan  
   4
4. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan   3  
 Rata-rata skor A= 3,5     
B. Pendekatan atau strategi pembelajaran      
1. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh     4
2. Mengorganisasikan peserta didik dalam 
kelompok – kelompok belajar  
   4
3. Membimbing kelompok bekerja dan belajar   3  
4. Peran guru sebagai pasilitator     4
  
5. Penguatan strategi yang bervariasi  2   
6. Mendorong siswa menemukan pengetahuan baru   3  
7. Mengarahkan pembelajaran sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan  
   4
 Rata-rata skor B= 3,42     
C. Pemanfaatan sumber belajar atau media 
pembelajaran  
    
1. Menunjukan keterampilan dalam penggunaan 
sumber belajar  
   4
2. Menghasilkan pesan yang menarik   3  
3. Menggunakan media secara efekif dan efesien    4
4. Melibatkan peserta didik dalam pemamfaatan 
media 
   4
 Rata-rata skor C= 3,75     
D. Pembelajaran yang memicu dan memilihara 
keterlibatan peserta didik  
    
1. Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik 
dalam pembelajaran  
   4
2. Merespon positif partisipasi peserta didik     4
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi guru-peserta 
didik 
  3  
4. Menunjukan sikap terbuka terhadap respon 
peserta didik  
  3  
5. Menunjukan hubungan antara pribadi yang 
kondusif  
  3  
6. Menumbuhkan kecerian dan antusiasme peserta 
didik dalam belajar 
   4
 Rata-rata skor D= 3,5     
E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD      
1. Menerapkan metode demonstrasi    4
 Rata-rata skor E= 4     
F. Penilaian Proses dan hasil belajar      
1. Memantau kemajuan belajar    3  
2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi 
   4
 Rata – rata skor F= 3,5     
G. Penggunaan Bahasa     
1. Menggunakan bahasa secara lisan dan benar    4
2. Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan 
benar 
   4
 Rata-rata skor G=4     
 Jumlah Rata-rata skor (A+B+C+D+E+F+G)= 
25,67 
    
 Rata-rata skor III= 3,66     
IV PENUTUP     
1. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan peserta didik 
   4
  
2. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 
arahan kegiatan atau tugas sebagai bagian 
remedi/pengayaan 
  3  
 Rata-rata skor IV=3,75     
 Skor Total (I+II+III+IV) =14,91     
 Rata-rata Skor IPKG 2     
  Skor Rata-rata IPKG 2=Skor Total/4= 
3,72 
    
 Sumber : panduan pelaksanaan program pengalaman lapangan  
FKIP UNTAN (2008: 72)       
 
Tabel 3 
Hasil Kinerja Peningkatan Aktivitas Belajar Siklus 1 
No Indikator 
Siklus 1 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah % Jumlah % 
A Aktivitas Fisik     
1 Aktif mencatat 11  84,61  2 15,39 
2 Bersungguh-sungguh 
menyimak/mendengarkan ketika guru 
menjelaskan materi ajar 9  69,23  4 30,77 
3 Aktif mengamati/menggunakan media 
yang digunakan guru  10 76,92  3  23,08 
4 Memperhatikan guru saat diberikan 
instruksi  9  69,23 4 30,77 
5 Menyiapkan peralatan belajar  8  61,53  5  38,47 
Rata-rata  9,4  72,31 3,6  27,69 
B Aktivitas Mental         
1 Menjawab pertanyaan dengan tepat  7  53,84  6  46,16 
2 Mengklarifikasi pertanyaan guru  5  38,46  8  61,54 
3 
Berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya 10  76,90  3  23,08 
4 Menyimpulkan materi yang diberikan  8  61,53  5  38,47 
5 Mengerjakan latihan atau tugas yang 
diberikan guru 11  84,61  2  15,39 
Rata-rata 8,2  63,10  4,8  36,90 
C Aktivitas Emosional         
1 Berantusisas dalam proses pembelajaran  8  61,53  5  38,47 
2 Saling memberikan pendapat  6  46,16  7  53,84 
3 Aktif bertanya  9  69,23  4  30,77 
4 Berani menjawab pertanyaan  9  69,23  4  30,77 
  
 
Pelaksanaan tindakan I, peneliti bersama teman sejawat melakukan 
refleksi dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan pengamatan 
tindakan I diketahui bahwa kemampuan peserta didik lebih meningkatkan dari 
sebelum melakukan tindakan. Berdasarkan lembar observasi diketahui bahwa 
aktivitas belajar untuk aspek fisik dan mental ada bagian yang belum muncul 
sedangkan aspek emosional semua sudah muncul dan mengalami peningkatan. 
Berdasarkan kekurangan-kekurangan pada tindakan I ini, akhirnya 
peneliti bersama teman sejawat melakukan pertemuan dan perencanaan kembali 
untuk merancang pembelajaran serta tindakan pada siklus selanjutnya guna 
memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I. Perbaikan tersebut akan 
dilakukan pada siklus II. Hasil dari tindakan pada siklus II, diperoleh data sebagai 
berikut. 
 
Tabel 4. Hasil rancangan RPP Siklus II 
 (Kemampuan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
No Aspek yang dinilai 
Skor 
1 2 3 4 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran    4 
1. Kejelasan rumusan.    4 
2. Kelengkapan cakupan rumusan.    4 
3. Kesesuaian dengan kompetensi dasar.     
 Rata-rata skor A= 4     
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Matei Ajar     
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran    4 
2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik   3  
3. Keruntutan dan sistematika materi    4 
4. Kesesuaian materi dengan alokasi waktu    4 
 Rata-rata skor B=3,75     
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran      
1. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran 
   4 
2. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
materi pembelajaran 
  3  
3. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
karakteristik pembelajaran 
   4 
5 Berani tampil di depan kelas  10  76,92  3  23,08 
Rata-rata  8,4  69,61  4,6  35,39 
  
 Rata-rata skor C=3.66     
D. Skenario/kegiatan pembelajaran     
1. Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan 
pembelajaran 
   4 
2. Kesesuaian sterategi dan metode dengan materi 
pembelajaran 
   4 
3. Kesesuaian strategi dan metode dengan karakteristik 
pembelajaran 
  3  
4. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasiwaktu. 
   4 
 Rata-rata skor D=3,75     
E. Penilaian Hasil Belajar      
1. Kesesuaian teknik Penilaian dengan tujuan pembelajaran   3  
2. Kejelasan prosedur penilaian    4 
3. Kelengkapan Instrumen    4 
 Rata-rata skor E=3,66     
 Skor total A+B+C+D+E=18,82     
 Skor Rata-rata IPKG=skor total/5=3,76     
 
 
 
Tabel 5. Hasil Penilaian Kinerja Guru Siklus II 
(Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran) 
No ASPEK YANG DIAMATI Skor 
I PRA PEMBELAJARAN  1 2 3 4 
1. Memeriksa kesiapan ruang, alat pembelajaran 
dan media  
   4 
2. Memeriksa kesiapan peserta didik    4 
 Rata – rata skor I= 4     
II MEMBUKA PEMBELAJARAN     
1. Melakukan kegiatan appersepsi    4 
2. Menyampaikan Kompetensi (tujuan)yang akan 
di capai dan rencana kegiatan 
   4 
 Rata- rata skor II=4     
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN     
A. Penguasaan Materi Pembelajaran     
1. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran    4 
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang 
relevan 
 
  3  
3. Menyampaikan informasi kepada peserta didik 
dengan jalan mendemostrasikan  
   4 
  
4. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan    4 
 Rata-rata skor A=3,75     
B. Pendekatan atau strategi pembelajaran      
1. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh     4 
2. Mengorganisasikan peserta didik dalam 
kelompok-kelompok belajar  
   4 
3. Membimbing kelompok bekerja dan belajar    4 
4. Peran guru sebagai pasilitator     4 
5. Penguatan strategi yang bervariasi   3  
6. Mendorong siswa menemukan pengetahuan 
baru 
  3  
7. Mengarahkan pembelajaran sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan  
   4 
 Rata-rata skor B= 3,71     
C. Pemanfaatan sumber belajar atau media 
pembelajaran  
    
1. Menunjukan keterampilan dalam penggunaan 
sumber belajar  
   4 
2. Menghasilkan pesan yang menarik    4 
3. Menggunakan media secara efekif dan efesien    4 
4. Melibatkan peserta didik dalam pemamfaatan 
media 
   4 
 Rata-rata skor C= 4     
D. Pembelajaran yang memicu dan memilihara 
keterlibatan peserta didik  
    
1. Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik 
dalam pembelajaran  
   4 
2. Merespon positif partisipasi peserta didik     4 
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi guru-peserta 
didik 
   4 
4. Menunjukan sikap terbuka terhadap respon 
peserta didik  
  3  
5. Menunjukan hubungan antara pribadi yang 
kondusif  
  3  
6. Menumbuhkan kecerian dan antusiasme peserta 
didik dalam belajar 
   4 
 Rata-rata skor D= 3,66     
E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD      
1. Menerapkan metode demonstrasi    4 
 Rata-rata skor E= 4     
F. Penilaian Proses dan hasil belajar      
1. Memantau kemajuan belajar    3  
2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan    4 
  
kompetensi 
 Rata – rata skor F= 3,5     
G. Penggunaan Bahasa     
1. Menggunakan bahasa secara lisan dan benar    4 
2. Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan 
benar 
   4 
 Rata-rata skor G= 4     
 Jumlah Rata-rata skor 
(A+B+C+D+E+F+G)= 26,62 
    
 Rata-rata skor III= 3,80     
IV PENUTUP     
1. Melakukan Refleksi Atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan peserta didik 
   4 
2. Melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan kegiatan atau tugas sebagai 
bagian remedi / mengayaan 
   4 
 Rata-rata skor IV= 4     
 Skor Total (I+II+III+IV) = 15,8     
 Rata-rata Skor IPKG 2     
 Skor Rata-rata IPKG 2=Skor Total/4= 3,95     
  
Tabel 6. Hasil Kinerja Peningkatan Aktivitas Belajar  
Peserta Didik Siklus 2 
 
No Indikator 
 
Siklus II 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah % Jumlah % 
A Aktivitas Fisik     
1 Aktif mencatat  13 
 
100 0 0 
2 Bersungguh-sungguh 
menyimak/mendengarkan ketika 
guru menjelaskan materi ajar 12 
 
92,30 1  7,70 
3 Aktif mengamati/ menggunakan 
media yang digunakan guru  12 
 
92,30  1 7,70 
4 Memperhatikan guru saat 
diberikan intruksi  11 
 
84,61 2 15,39 
5 Menyiapkan peralatan belajar  10 
 
76,90  3 23,08 
Rata-rata  11,6 
 
84,23 1,4 10,77 
B Aktivitas Mental         
1 
Menjawab pertanyaan dengan 
tepat 9 
 
69,23  4 30,77 
2 Mengklarifikasi pertanyaan guru  10  76,92  3 23,08 
3 
Berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya  13 
 
100  0  0 
4 
Menyimpulkan materi yang 
diberikan 9 
 
69,23   4 30,77 
5 Mengerjakan latihan atau tugas 
yang diberikan guru  13 
 
100 0  0 
Rata-rata 10,8 
 
83,08  2,2 16,92 
C Aktivitas Emosional         
1 
Berantusias dalam proses 
pembelajaran 10 
 
76,92 3 23,08 
2 Saling memberikan pendapat  9 
 
69,23  4 30,77 
3 Aktif bertanya  11 
 
84,61  2 15,39 
4 Berani menjawab pertanyaan  12 
 
92,30  1  7,70 
  
 
Hasil siklus II ternyata telah terjadi peningkatan aktivitas belajar. Oleh 
karena itu peneliti bersama teman sejawat sepakat menghentikan sampai pada 
siklus II karena kekurangan-kekurangan pada siklus I sudah dapat teratasi pada 
siklus II dan perbedaan persentase untuk siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan yang signifikan. Hal ini tampak pada lembar observasi (indikator 
kinerja untuk peserta didik dan peneliti yang sekaligus bertindak sebagai guru 
yang mengajar). 
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan dari observasi pada 
siklus I memperoleh skor  17,24 dengan jumlah rata-rata 3,44 dan pada siklus II 
mengalami peningkatan lagi dengan skor 18,82, dengan jumlah rata-rata 3,76. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan RPP menerapkan metode Demonstrasi 
melalui Tematik dapat meningkatkan kinerja seorang guru kelas khususnya pada 
merancang perencanaan pembelajaran. 
Penilaian yang dilakukan dari observasi untuk kemampuan kinerja 
mengajar guru pada siklus I memiliki jumlah rata-rata 3,72, kemudian pada siklus 
II mengalami dengan jumlah rata-rata 3,95. Dari hasil tersebut tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode Demonstrasi melalui pembelajaran 
Tematik dapat dilaksanakan oleh guru dengan baik. 
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan dari observasi pada siklus I, 
diperoleh jumlah nilai rata-rata dari hasil aktivitas belajar seluruh peserta didik 
yaitu 69,61%. Kemudian pada siklus II aktivitas belajar mengalami peningkatan, 
diperoleh jumlah nilai rata-rata dari seluruh peserta didik yaitu 84,6%. 
  
IV. PENUTUP 
Berdasarkan temuan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Rancangan pelaksanaan pembelajaran sudah dirancang sesuai dengan 
Kurikulum KTSP, Silabus, dan PERMENDIKNAS no 41 tahun 2007. 
2. Pelaksanaan sudah sesuai dengan aturan-aturan dan RPP yang telah 
dilaksanakan dibuat secara sistematis berbasis pada Kurikulum KTSP, 
Silabus, dan PERMENDIKNAS no 41 tahun 2007. 
3. Aktivitas fisik yang telah dilakukan peserta didik adalah aktif mencatat, 
bersungguh-sungguh menyimak/mendengarkan ketika guru menjelaskan 
materi ajar, aktif mengamati/menggunakan media yang digunakan guru, 
memperhatikan guru saat diberi instruksi, menyiapkan peralatan belajar. 
4. Aktivitas mental yang telah dilakukan peserta didik adalah menjawab 
pertayaan dengan dengan tepat, mengklarifikasi pertanyaan guru, berdiskusi 
5 Berani tampil di depan kelas  13 
 
100  0 0 
Rata-rata 11 
 
84,6 2 15,39 
  
dengan teman sekelompoknya, menyimpulkan materi yang diberikan, 
mengerjakan latihan atau tugas yang diberikan guru. 
5. Aktivitas emosional yang telah dilakukan peserta didik adalah berantusias 
dalam proses pembelajaran, saling memberikan pendapat, aktif bertanya, 
berani menjawab pertayaan, berani tampil didepan kelas.  
 
Beberapa saran yang dikemukakan terkait dengan hasil penelitian ini, yaitu: 
1. Penggunaan metode demonstrasi melalui pembelajaran Tematik guru lebih 
banyak melibatkan peserta didik pada proses pembelajaran agar pembelajaran 
menjadi bermakna bagi peserta didik. 
2. Sebaiknya dalam membagi kelompok, peserta didik dibagi kedalam kelompok 
kecil saja agar anggota kelompok dapat bekerja semua tidak ada yang santai. 
3. Penggunakan metode demonstrasi melalui pembelajaran Tematik, guru harus 
menciptakan pembelajaran yang menantang dan menarik bagi peserta didik 
dan diberi pengalaman-pengalaman kepada peserta didik. 
4. Pada saat pembelajaran guru harus dapat memanfaatkan media yang ada.  
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